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A. Simpulan

Proses perancangan De-ffuser sebagai produk pewangi ruangan dan
aromaterapi untuk para pengguna di semua kalangan terkecuali anak balita atau
mereka dengan riwayat penyakit tertentu, dilakukan dengan mengaplikasikan
metode Design thinking serta mengolaborasikan proses-proses sistematis yang
berpusat pada manusia sebagai penggunanya, lalu menggunakan unsur budaya
Melayu yang ikon sebagai sumber proses kreatif. Setelah melakukan proses
perancangan dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan serta pengolahan
terhadap manusia sebagai pengguna produk wewangian ruangan dan aromaterapi
dan juga penilaian budaya Melayu yang ikon dari perspektif masyarakat,
pendekatan ini dikategorikan selaras dengan tujuan dan manfaat dari perancangan
yang mengedepankan unsur Green material dengan penggunaan material-material
dari alam serta pengeksplorasian budaya Melayu lebih luas lagi.

Produk De-ffuser merupakan produk yang memiliki empat jenis bentuk
lainnya namun dengan fitur yang sama, serta tema ataupun konsep yang sama,
namun hanya terdapat pada perbedaan bentuk secara umum adapun bentuk yang
dimaksud adalah De-ffuser Tepak Sirih, De-ffuser Kain Tenun, De-ffuser Tanjak,
dan De-ffuser Lancang Kuning. Keseluruhan dari produk ini menggunakan fitur
yang sama di mana menggunakan kepingan bambu yang terkandung minyak
esensial sebagai sumber utama dari aromatik atau wewangian, bambu dengan
varian minyak esensial ini akan diletakkan diatas sebuah porselen sebagai media
pemanas dari aromatik dan tidak menimbulkan asap atau kabut saat proses
penguapan aromanya.

Berdasarkan hasil data, pengamatan, wawancara dan analisis data lapangan,
dapat diketahui bahwa produk aromaterapi banyak tersebar di pasaran dan
digunakan oleh banyak orang, akan tetapi tidak dari semua yang tersedia
menyelesaikan permasalahan pengguna, seperti aromaterapi dengan minyak
esensial perlu perhatian lebih dalam penggunaannya oleh pengguna, karena tiap
tetes yang digunakan dihitung agar tercapainya penggunaan aromatik yang

sempurna, untuk itu dibutuhkan sebuah metode penggunaan minyak esensial yang
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lebih mudah dan praktis untuk para pengguna terutama bagi mereka yang memiliki
aktivitas yang padat.

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan terhadap
minyak esensial rempah yang digemari oleh para pengguna adalah minyak esensial
rempah sereh wangi, jahe, dan kopi. Sedangkan pemilihan penggunaan material
bambu sebagai wadah minyak esensial ini didapatkan dari berbagai sumber data
dan literatur penulisan jurnal yang telah ada, yang menyatakan akan keunggulan
dari karakteristik bambu betung ini saat dijadikan material atau olahan dalam
produksi.

Berdasarkan hasil data dan analisis data tentang budaya Melayu yang
diketahui masyarakat secara umum sebagian besar responden mengetahui akan
budaya Melayu Riau, sedangkan untuk beberapa budaya yang ikon tidak banyak
diketahui oleh masyarakat umum atau di luar dari daerah provinsi Riau. Hasil yang
didapatkan dari analisis budaya Melayu yang ikon adalah kapal Lancang Kuning,
Tari Zapin dan Tepak Sirih, Kain Tenun dan Tanjak, dari data ini kemudian proses
kreatif dimulai yang menjadi acuan utama dalam membentuk bagian utama produk.

Sedangkan berdasarkan hasil pengujian percobaan perendaman kepingan
bambu pada minyak esensial mendapatkan hasil pada pengujian ketiga atau sesi
ketiga, dengan hasil adalah sebuah kepingan bambu dengan diameter 4 x 2 x 0.4
cm direndam dalam wadah tertutup yang berisi air sebanyak 10 ml, lalu
dicampurkan dengan minyak esensial dengan jumlah 16 tetesan untuk masing-
masing varian, perendaman dilakukan selama durasi waktu 8 jam dan pengeringan
dilakukan pada wadah tertutup dengan suhu kamar atau suhu bilik selama durasi
waktu 4 jam. Pengamatan selanjutnya dilakukan pada bambu yang sedang
dikeringkan hasil yang didapat adalah terdapat perubahan terhadap bentuk di mana
bertambahnya diameter ukuran lebar sebanyak 0.1 cm, sedangkan untuk warna
tidak mengalami perubahan sama sekali.

Dari hasil pengujian pemanasan kepingan bambu yang terkandung minyak
esensial adalah kepingan bambu pada percobaan ketiga atau sesi ketiga yang
menjadi hasil ideal penguapan aromatik dari dua percobaan lainnya, adapun
hasilnya adalah hal ini dikarenakan dari hasil penyebaran penguapan aromatik yang
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rata-rata terjadi pada menit ke 4 dan batas durasi penguapan yang lama dengan rata-
rata 1-2 jam di setiap varian minyak esensialnya.

Berdasarkan hasil data yang dilakukan kepada masyarakat tentang pendapat
mereka terhadap tujuan perancangan produk De-ffuser ini mendapatkan respon
positif, di mana 70% dari total responden menyatakan sangat tertarik dan 30%
lainnya menyatakan respon baik, dari pernyataan ini penulis berharap rancangan
produk De-ffuser ini akan dapat memenuhi kebutuhan dan membantu para
pengguna produk wewangian ruangan dan aromaterapi, serta juga dapat
memperkenalkan lebih luas tentang budaya Melayu ke seluruh wilayah Indonesia
terutama pada daerah provinsi Riau terutama.

B. Saran Perancangan

1. Produk pewangi ruangan aromaterapi ini dirancang untuk para pengguna
berbagai kalangan, dan untuk ruangan-ruangan tertutup dengan diameter
ukuran kecil dan sedang seperti kamar tidur, ruang kerja, ruang belajar, dan
ruangan dengan dimensi ukuran yang sama, sehingga diharapkan produk ini
dapat menyebarkan aromatiknya secara menyeluruh dan mudah dinikmati para
penggunanya.

2. Inovasi dalam perancangan De-ffuser ini dalam penggunaan minyak esensial
pada sekeping bambu dapat bekerja dan menyelesaikan permasalahan para
pengguna produk pewangi ruangan aromaterapi.

3. Diharapkan aspek stilasi ikon budaya Melayu Riau dapat tersampaikan dan
dipahami oleh masyarakat, baik masyarakat lokal daerah provinsi Riau atau
wisatawan yang datang di daerah provinsi Riau.

4. Diharapkan hasil perancangan desain ini dapat dikembangkan dalam bentuk
ikon budaya Melayu lainnya, juga penggunaan kepingan bambu yang
terkandung minyak esensial menjadi beragam varian serta tidak menimbulkan
efek apa pun kepada para pengguna.

5. Diharapkan hasil perancangan desain ini dapat terus dikembangkan dan
diberikan penambahan fitur maupun perbaikan dalam penggunaan minyak
esensial yang lebih menarik dan aman bagi para pengguna produk wewangian

aromaterapi.
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